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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar belakang permasalahan.

Masalah gizi adalah masalah (yang tergolong rawan ham-
pir diseluruh negara berkembang termasuk Indonesia, apalagi
diiringi dengan pertambahan penduduk yang tak terkendalil.
Masalah gizi tidak terlepas dari problema pangan.

Dalam Widya Karya Pangan dan Gizi LIPI (1983) telah di-
rekomendasikan standard kecukupan pangan dan gizi untuk peli
ta IV yakni untuk protein 45 gram per kapita per hari, dima-
na sumbangan protein hewani dari total konsumsi adalah 10
gram per kapita per hari (6 gram asal ikan dan 4 gram asal
ternak) (Anonimus, 1983).

Pada tahun 1982 konsumsi rata-rata per kapita per hari
untuk protein asal ternak baru mencapai 2,34 gram atau 58, 5%

o 16

dari standard 4 gram: sedané faﬂéhberasal dari ikan adalah
3,4% gram atau 57,16% dari standard kecukupan gizi 6 gram. A
pabila ditinjau secara keseluruhan maka konsumsi protein he-
wani asal ternak dan ikan baru mencapai 5,77 gram per kapita
per hari atau 57,7% dari standard kecukupan gizi 10 gram.
“Rendahnya konsumsi protein hewani asal ternak ini disebabkan
karena dua hal, yakni terbatasnya kesempatan memperoleh pro-
tein dimaksud pada sebagian besar penduduk dan yang kedua,
adalah sumber atau persediaan protein hewani termaksud belum
mencukupi atau belum dimanfaatkan secara maksimal (Anonim
us, 1983).
Salah satu sumber protein hewani asal ternak adalah air
susu yang bernilai gizi tinggi dan bisa dianggap bahan makan
SKRPSyang sempurrrEycAebatrasamh RN AT Ber AR Y yangctiRpgigkan
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oleh tubuh manusia terkandung didalamnya dengan perbanding-

an yang sempurna hingga cocok untuk memenuhi kebutuhan manu
gia. Disamping itu air susu mempunyai daya cerna dan serap
yang sempurna tanpa menimbulkan sisa, serta satu lagi kele-
bihannya yaitu bahwa protein dan lemak susu mempunyai kuali
tas yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang berasal dari
bahan makanan lainnya.

Air susu yang baik dan gehat berasal dari sapi perah
yang baik dan sehat. Kualitas dan kuantitas air susu dapat
menurun karena beberapa penyakit, misalnya penyakit cacing
hati atau Fascioliasis.

Penyakit cacing hati atau Fascioliasis yang juga dike-
nal dengan Distomatosis adalah penyakit pada ternak yang di
sebabkan oleh cacing Fasciola. Jenis ternak yang dapat dise
rang caing hati antara 1lain : gapi, kerbau, babi, domba
dan kambing (Yusrin, 1980). Penyakit ini dapat juga menye-
rang rusa, kanguru, kelinci, anjing dan kucing (Soulsby,
1976), bahkan dapat juga menyerang manusia (Jubb dan Kenne-
dy, 1970). Di Afrika pernah dilaporkan dapat menyerang see-
kor gajah liar (Windsor dan Scott, 1976). ‘

Penyakit cating hati atau Fascioliasis adalah penyakit

pada ternak yang disebabkan oleh Pasciola hepatiea dan Fas

ciola gigantica. Di Indonesia penyakit ini pada umumnya di-

sebabkan oleh Fasciola gigantica yang merupakan parasit a-

ali asal Indonesia, sedangkan Fasciola hepatica datang ke

Indonesia dimungkinkan bersama-sama dengan sapi Frisian Hol

stain yang didatangkan dari luar negeri (Arifin dan Sudarmo

o, 1982). 1 ini diperkuat laporan seoran eneliti dari
skriPSRO, 19 ) Pgﬁ'GARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI;)PERAH... gAc}LS PRIJONO
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Bogor yang pernah meneliti siput genus Limnea di Indonesia
ternyata siput yang terkumpul terdiri dari siput dari spe-

cies Limnea javanica dan Limnea auricularia, yang mana ke-

dua species tersebut merupakan induk semang antara dari

Fasciola gigantica (Yusrin, 1980). Species lain dari siput

tersebut yang bertindak sebagai induk semang antara dari

Fasciola hepatica adalah Limnea truncatula, Limnea tomento

sa dan Limnea bulimoides techella (Soulsby, 1976), dimana

ketiga species tersebut hanya didapatkan diluar negeri.

Penyakit ini mempunysai pengaruh yang sangat penting
dalam bidang ekonomi, dimana hewan-hewan penderita penyakit
cacing hati ini dapat turun berat badannya dengan cepat dan
produksi susu juga menurun. Selain itu penyakit ini juga da
pat menimbulkan kematian (Sohlsby, 1976). Dilaporkan juga
bahwa penyakit ini juga dapat menurunkan kualitas dan kuan-
titas bulu domba yang terserang (Crossland, 1977). Di Indo-
nesia kerugian akibat Distomatosis ditaksir 20 milyard rupi
ah per tahunnya, yaitu berupa penurunan berat badan serta
tertahannya pertambahan berat badan, hati yang terbuang dan
kematian (Arifin dan Sudarmono, 1982). Untuk seluruh Indone
gsia tiap tahunnya diperkirakan terjadi kehilangan daging se
besar 5 - 7,5 juta kilogram, karena penurunan berat badan a
kibat Fascioliasis (Ressang, 1963).

Penyakit ini telah menyebar ke seluruh dunia dan ham-
pir dapat dijumpai di setiap negara. Di negara-negara beri-
klim tropis angka kejadian Fascioliasis adalah cukup tinggi
misalnya untuk negara-negara seperti Philipina, Hawaii, Ni-

&fRia, Kenya dan Irak berturut : 78%, 50,6%, 65,4%, 19,7%

PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO
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dan 29%, sedangkan di Amerika Serikat angka kejadian nening
kat terus sekitar 2 - 3% setiap tahunnya (Jensen, 1974).
Angka kejadian rata-rata untuk seluruh Indonesia ialah 30%
(Ressang, 1963), di Malang 63,2% (Soesetya, 1975), di Denpa
sar 40,4% (Gunawan dan Putra, 1982) dan di Bandung 76% (Ruk
mana, Rusdi dan Syamsudin, 1976). Di Surabaya pun pernah di
adakan penelitian terhadap telur-telur cacing pada alat pen
cernakan melalui pemeriksaan tinja, ternyata prosentase te-
lur yang tertinggi adalah telur dari Fasciola, yakni gebe-
sar 47% (Anonimus, 1982).

Hal tersebut diatas menunjukan bahwa penyakit Distoma
tosis merupakan problema peternakan yang memegang peranan
penting dalam meningkatkan produksinya, terutama di Indone-
sia yang sedang berusaha untuk memenuhi kebutuhan protein

hewani masyarakat.
2. Tujuan penelitian.

Bertitik tolak dari permasalahan diatas, maka peneli-
tian ini bertujuan

(1). Untuk mengetahul berapa banyak kejadian penyakit Disto
matosis pada sapi perah di wilayah kerja koperasi susu
"SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruan.

(2). Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata anta-
ra daerah pantai (pesisir) dengan daerah pertanian (pe
dalaman)  dalam hal kejadian infestasi cacing Fasciola.

(3). Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata anta-
ra sapl perah asal import dan sapi perah lokal dalam

hal kejadian infestasi cacing Fasciola.
SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO
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(). Untuk mengetahul opakah ade bubungan antara jenis ke-
1lamin terhadap kejadian infestasi cacing Fasclola.
(5). Untuk mengetahul apokeh ada hubungon antard kondisi
kendang scpi perah terhadap ke jadien infestasl caeclng
Fasciola. '
Informcsi yong diperolch dari hasil penelitian ini di-
harapkon dapat di jedikan dasar usahd memonitor kasus-kisus
infestasi cacing Fasciola dimasa yang akan datong, yang da-

pat di jodikan dasar upaya pemberantasanny? .
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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1. Penyakit cacing hati (Fascioliasis).

Fascioliasis atau Distomatosis adalah penyakit parasit
er pada ternak. Menurut Direktorat Jendral Peternakan, penye

bab penyakit ini di Indonesia adalah Fasciola gigantica yang

merupakan parasit asli (indigenous parasit) di Indonesia.

Kejadian penyakit ini dimungkinkan pula oleh Fasciola hepati

ca yang terbawa oleh sapi yang diimport pemerintah dari Aus-
tralia dan Selandia Baru (Arifin dan Sudarmono, 1982).

Cacing ini oleh Soulsby (1976) digolongkan sebagail be-

rikut @
Phylum :+ Platyhelminthes
Class : Trematoda
Ordo ~: Digenea
Family : Fasciolidae
Genus : Fasciola

Sedang species dari Fasciola terdiri dari Fasciola hepatica,

Fasciola gigantica, Fasciola indica (Soulsby, 1976), Fascio

la halli, Fasciola californica (Murray, 1978) .

2. Bentuk cacing.

Cacing ini mempunyai bentuk pipih seperti daun, bagian
depan dari tubuhnya lebih lebar dari bagian belakang. Pada
tubuh bagian luar dipenuhi okeh duri-duri halus. Cacing hati
ini mempunyai dua alat pengisap, yaitu alat isap mulut (oral
sucker) dan alat isap perut (ventral sucker), dimana ke&ua a

lat isap tersebut letaknya berdekatan.

SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO
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Gambar 1. Bagan (A) alat reproduksi dan (B) alat pencernaan

cacing Fasciola sp.

Sumber : Soulsby (1976).

o.s. = oral sucker v. = vetellaria

v.s. = ventral sucker v.d.= vas deferens

m. = mulut v.d'= saluran kelen

e = pharynx jar vetellina

oe. = oesophagus u. = uterus

Ce = caecum 0. = ovary

c?c?cu.= cabang caecum o' = ootype

c.g.p. = lubang genetal a.t.= testes depan

o - cirrus n.t.= testes belakang
SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO
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Ukuran cacing dari Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica

agak berbeda. Fasciola hepatica berukuran panjang 20 mm -

30 mm dan lebar 13 mm, sedangkan Fasciola gigantica panjang

nya 25 mm - 75 mm dan lebarnya 12 mm. Warna kedua cacing

tersebut diatas juga berbeda, untuk Fasciola hepatica warna

nya coklat gelap, sedangkan Fasciola gigantica warnanya co-
klat muda dan tembud- pandang (Soulsby, 1976). Begitu pula u-

kuran telur kedua species ini berbeda, untuk Fasciola hepa-

tica panjangnya 130 - 150 mikron dan lebarnya 65 - 90 mikron

sedangkan Fasciola gigantica panjangnya 150 - 190 mikron de-

ngan lebar 70 - 140 mikron, walaupun kedua telur cacing hati
tersebut sama-sama mempunyal satu futup (Operculum) di salah
satu ujungnya (Dunn, 1978 ; Blood, Henderson and Radostits,
1979). Cacing hati mempunyail susunan alat pencernaan Yyang
terdiri mulut yang dikelilingi oleh alat isap mulut, dimana
kemudian mulut ini pada bagian belakang berhubungan dengan
pharynx, kemudian pharynx berlanjut membentuk oesophagus
yang pendek serta bercabang-cabang menjadi dua caecum kearah
belakang tubuh, tiap caecup ini bercabang-cabang banyak kea-
rah pinggiran dan tengah tubuh .

Cacing hati bersifat hermafrodit dimana pada satu indi-
vidu terdapat dua Jenis kelamin yaitu alat kelamin jantan
dan alat kelamin betina. Alat kelamin jantan terdiri atas du
a buah testes yang bercabang-cabang banyak dan terletak di
tengah-tengah garis median tupuh. Eiap testes mempunyal sa-
luran yang disebut vasa efferens dah menuju kedepan. Kedua

saluran tersebut kemudian bersatu didaerah dekat basis kan-

o
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tong cirrus membentuk saluran yang discbut vasa defferecns.
Vasa defferens kemudlan menuju kedepan ﬁusuk kedalam kantong
cirrus yong terletak disebelah depan alat isap perut (ven-
tral sucker). Pada kantong cirrus terscbut terdapat vesicula
seminalis, glandula prostate dan cecirrus.

Alat kelamin betina terdirl atas ovarium yang Jumlahnya satu
dan Dbercabang-cobang banyok secrta terletak discbelah kanan
gorls median agak disebelah atas & ri testes. Pada ovariup
terdapat saluran pendek yang menghubungkon antara ovarium de
ngan ootype yang dlscbut oviduct. Ootype ini dikelilingl o-
leh glandula mehlis yang uni selulair. Diujung depan ooty-
pe terdapat saluran yang disebut uterus. Uterus ini berke-
lok-kelok kearah depan dan maosuk kedalam atrium genetale,
Vetelino bercabang-cabang banyak dan memenuhi  tubuh baglan
pinggir dan meluas kebaglan tengah tubuh,

3« Perkembangan dan penctasan telur,

Perkembangan dan penetasan telur cacing hati banyak di-
pengaruhl oleh keadaan lingkungan sekitarnya. Keadaan torse-
but dapat menyebabkan telur terhambat atau terhenti perkem-
bangannysz dan bahkan dapat sampail mematikan embrio atau meru
sakkan telur, sehingga tidak torjadi perkembangan dan pene-
tasan (Ogambo and Goodman, 1976).

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangzn dan pene
tasan telur cacing hati antara lain scbagal berikut :

(1) Temperatur.,
Temporatur sangat mompengaruhi perkembangan don pene-

tasan telur cacing hoti. Beborapa peneliti menyatalnn bahwa
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temperatur optimal untuk perkembangan telur lalah 23°C sam-
pal 260C dan penetasan ckan ter jadi pada hari ke 10 - 1l se
telah pengeraman (Brown, 1979). Pada temperatur dibawah 10o
C tidak skan terHadl perkembangan pada telur, akan tetapl
pade temperatur 10°¢ - 26°C mulal terjadi perkembangan dari
telur (Siegmund, 1979). Pada tcmperatur 12°C telur akan me-
netas pads hari ke 60, pada temperatur 15°C telur alkaen mene
tas pada hoti ke 4O, scdangken pada temperatur 2698 - 26°c
tolur okon menctas pada hari ke 12 (Soulsby, 1976). Sedang-
xon peneliti lain mengotalkon bahwa pada kari ke 9 sampal
xe 15, telur akan menetas bila temperatur sckltarnyn 2% =
25%C aan pada temperatur diatas 26°C telur aken lebih cepat
nenetas, akan tetnpl angko kemation dari embrio juga lebih
tinggi pula (D6xey, 1971). Sedangken pada temperatur yang
Jebih rendah, yaitu pada 12°C - 18°C membutuhkan waktu anba
ra 20 - 60 hari untuk penetasannya (Copeman, 1983%). Padn
temperatur dibowch atau kurang dorl 1000 perkembangan telur
sangat ‘terhambat, tetapl masih tepap hidup untuk beberapa
bulan dan selanjutnya tclur akon matl pada temperatur ku-

rang dari ,°C. Menurut Eliazar (198%), bohwa sinar matahari

sangat berpengaruh dalam perkembongan telur Fasclola gigan-

tica. Lebih lanjul diketakan bahwa pada media aquadest pro-
sentase keutuhan telur lebih banyak darl pada media NaCl fi
siologls dan media alr sawah pado bhari ke 10 penyineran de-
ngan sinar matahari, Dan dikatakan juga bahwa penyinaran se

cara terus-menerus terhadap telur Fasclola giganbica akan

meningkatkan temperatur media sehinggao dapat menghancurkan
SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO
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Telur yang diletakkan pada ruang gelap dalam media air sawah
dan media NaCl fysiologis akan tampak tanda mulai berembrio

getelah satu minggu.
(2). Derajat keasaman.

Diayat asam yang optimal untuk kehidupan dari telur

Fasciola adalah sebesar 7,5 - 8 (Jubb and Kennedy, 1970).
(3). Kelembaban.

Untuk perkembangannya, telur Fasciola membutuhkan ling
kungan lembab dan sedikit hangat, sedangkan keadaar yang ke-
ring dan panas akan mempercepat kematian embrio dalam telur.
Melur akan tetap tahe= " Zuup pada tinja yang lembab untuk

waktu dua bulan atau lebih (Kusumamihard ja, 1982).
(4). Kebutuhan oksigen.

Menurut para peneliti bahwa telur Fasciola memerlukan
gedikit oksigen didalam perkembangannya, sehingga telur ma-
sih dapat berkembang dengan baik walaupun telur terletak di

dasar air yang dalam. (Doxey, 1971).
4. Daur hidup dan cara penularan.

Cacing dewasa didalam induk semang mengeluarkan telur-
telur yang kemudian masuk dalam duodenum bersama dengan empe
du dan keluar dari induk semang bersama tinja. Cacing dewasa
mengeluarkan telur rata-ratz 7Cuu per harinya. Telur menetas
setelah 14 ¥ L., yang dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban ,
»zughasilkan miracidium. Miracidium mempunyai bentuk melebar
dibagian muka dengan suatu penonjolan kecil berbentuk papil-

1a atau conus, cuticulanya bercilia serta mempunyail sepasang

SKRIPSI
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Gambar 2. : Daur hidup cacing Fasciola sp.

Sumber : Hall ( 1980 ).

1. Cacing Hati dewasa dalam waktu 10 minggu.

2. Telur cacing hati yang dikeluarkan bersama-sama tinja.
( 0,14 mm X 0,075 mm ).

%, Miracidium menetas dari telur dan penetrasi ke siput.

4. Berkembang didalam siput selama 7 - 9 minggu.

5. Cercaria keluar dari siput dan membentuk kista direrumputan.

6. Kista Metacercaria ( berdiameter 0,4 mm ) menginfeksi induk
semang bersama makanan.

SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO |
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titik mata. Miracidium memerlukan siput dari genus Limnea un

tuk perkembangan selanjutnya. Limnea javanica atau Limnea ru

bigenosa dan Limnea auricularia merupakan induk semang anta-

ra Fasciola gigantica (Yusrin, 1980), sedangkan Limnea tomen

toga dan Limnea bulimoides var. techella serta Limnea trunca

tula merupakan induk semang antara Fasciola hepatica (Souls-

by, 1976). Miracidium menembus secara aktif kedalam siput de
ngan melepaskan selubung cilianya dan berkembang menjadi spo
rokista, dimana sporokista ini panjangnya dapat mencapai sa-
tu milimeter. Setiap sporokista menghasilkan 5 - 8 redia
yang bila berkembang secara penuh dapat mencapai panjang sa-
tu sampal tiga milimeter. Redia berbentuk specifik dengan su
atu lingkaran tebal dibelakang daerah pharynx dan sepasang
penonjolan buntu pada seperemrat bagian belakang tubuhnya.
Redia anak terbentuk pada kondisi yang cocok tetapi akhirnya
akan menghasilkan generasi selanjutnya yang normal yaitu cer
caria (Muchlis, 1982). Cercaria meninggalkan siput pada ming
gu ke 4 sampai dengan ke 7 setelah penularan., Cercaria ini
mempunyai ukuran panjang 0,25 - 0,35 mm, mempunyai ekor dan
glandula sistogen yang jelas pada sisi tubuhnya (Soulsby ,
1976). Dalam waktu 2 menit sampai 2 jam, cercaria menempat -
kan diri pada rumput-rumputan atau tanaman air lainnya, sete
lah melepaskan ekor membentuk metacercaria, kemudian metacer
caria membentuk kista, sehingga membentuk metacercaria yang
infektif. Metacercaria ini masuk kedalam alat pencernaan in
duk semang bersama-sama makanan dan minuman yang mengandung

metacercaria (Soulsby, 1976).
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Manusia dapat tertular dengan jalan makan sayur-sayuran yang
tercemar metacercaria yang infektif, jadi manusia disini me-
rupakan host assidental (Gibbons, 1963).

Setelah kista metacercaria masuk dalam duodenum maka keluar-
lah cacing muda dari kista dan selanjutnya cacing muda menem
bus dinding duodenum induk semang, kemudian memasuki rongga
perut dalam waktu 24 jam setelah infeksi. Pada hari ke 4 - 6
sejak infeksi seﬁagian besar cacing muda sudah menembus pem-
bungkus hati dan bermigrasi didalam jaringan hati. Beberapa
cacing muda mungkin mencapai hati melalui aliran darah (Res-
sang, 1963%; Soulsby, 1976). Dilaporkan bahwa cacing muda ini
selain ke hati juga dapat ke paru-paru dan ke anak sapi pada
sapi yang sedang bunting (Rees dan Sykes, 1975).

Migrasi didalam parenchim hati terjadi selama 6 minggu, sete
1lah minggu ke 7 cacing muda mulai memasuki saluran empedu
dah tumbuh menjadi cacing dewasa. Setelah minggu ke 8 dan se
terusnya telur cacing dapat ditemukan dalam saluran atau ca-

iran empedu dan kemudian juga dapat ditemukan pada tinja.
5. Jalannya penyakit.

Kejadian infestasi oleh cacing hati dapat berjalan se-
cara akut, sub akut dan khronis, dimana kejadian infestasi i
ni tergantung pada derajat infestasi cacing hati pada hepar
(soulsby, 1976).
Kejadian infestasi yang akut disebabkan penularan secara ti-
ba-tiba oleh anak cacing dalam jumlah yang besar pada hati
dari hewan penderita. Selanjutnya terjadi kerusakan yang he-

bat pada parenchim hepar yang menyebabkan timbulnya verdarah
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an kedalem cavum pcfitonial. Cacing hati tersebut akon memakan
jaringen disamping menghancurkon parenchim hatl.

Hewan penderita dapat mati beberapa hari setelah terlihat geja
la klinis dan pada pcybukaan bangl®i akan tempok hati membesar,
pucat dan rusal, tampak adanya perdarahan p2da permukcan dari
cavum peritonial, juga kerusakan selubung hati dan tampak ada-
nya perdarchan padae bati (Ressang, 1963).

Cacing dewasa akon merusak epitel saluran empedu, schinggt a-
kan berakibat foki-folti nckrotik disamping itu juga terjadi
pembentukan jaringan fibrosa yang berlebihon, make salurin em-
pedu aken mengolami pencbalan, selain itu saluran empedu juga
akan terlihat odanya pengepuren-schinggaiterbentuk:cirrhosls
hepatis (Smith, Jones and Hunt, 1972).

Selain cacing dewasa berakibat kerusakan pada saluran empedu,
cacing Fasciola juga akan mengakibatkan hewan penderita menga-
l1ami kelurangen darah (Arifin dan Sudarmono, 1982).

6. Gejala Kklinis,

Pada kejadian yang akut depat ter jadi kematian tanpa di-
sertai adenya gejola klinis yang jelas, pada umumnya ke jadlon
alut ini diderita oleh kombing dan domba serta anck sapi
(Siegmund, 1979).

Pada kejadian yang akut pada penyekit cacing hati sering dii-

kuti infeksi sckunder dari bacteri Clostridium novyl yang me-

nyebabkan Black Discase don sering menimbullen kematian (Souls
by, 1976; Blood et al, 1979).
Secara klinis akibat dari infestasi cacing hati terlihat geja-

1a-gejala dimana hewan seperti dungu, lemch, nafsu makan yang
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berkurang, tampok pucat dan oedema dari mucosa dan conjuncti-
va, hewan akan tampak nyeri bila ditekan pada daerah hepar.
Kematian dapat terjadl secara copat dlam waktu lurang dari
2l jam dengan @iikuti keluarnya exudat purulent yang bercam-
pur darah dari hidung dan anus (Soulsby, 1976).
Pada kejcdian sub akut gejala klinis yang ditimbulkan tidak
jauh berbeda dengan ke jadian akut, hanya waktu darl jalannya
penyakit 1lebih lama, yaknil dapat mencapai satu sampai duc
minggu yong diikuti dengan penurunan berat badan dari hewan
penderita.
Pada kejadian yang khronis jalannya penyakit lebih lamm, di-
mona  terlihat oodema sub mandibula  (bottle jaw), anacmie,
teorlihat hewan menjadi cepat lolah discbablkan Xeleomahan urum
jchterus dan diarrhce (Soulsby, 1976; Blood ct al, 1979).
Penyakit ini berjalan sangat lama, kematian kadang-kadang
tor jodl hingga dua atau tige bulan setalah infestasi dan bi-
1a hewan masih hidup akan menjadi kurus selama jengks waktu
yang panjong. Selain penderita mengalaml kekurusan, jugm feer-
jadi penurunan produksi susu, dan bisa juga tar jadi penurunan
Jualitas dan kuantitas & ri bulu domba. Selain gejala dlatas
bisa terjadi gejale ascites, hydrothorax dan hydropericard
(Soulsby, 1976; Blood et al, 1979; Siegmund, 1979).
7. Perubohan pasca meti,

Padc bedah bangkai terlihat gambaran hydraemis, yaitu
jaringan ikat dibaweh kulit basab don juga ototnys. Dicpat-
kan ascites, hydrothorax, hydropericard, cnacmis, ichtcrus

dan kekurusan (Soulsby, 1976; Blood ct al, 1979).
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Pada howan dewasa perubahanny2 sering terbatas pada hati, 4i
mana hati membesar, keras tetapi ropuh dan terlihat hati se-
perti berakar, karena ter jodi penebalan dari scluran =empédu
(Masake, 1978).

Gambaran makroskopis pada hati dapat juga terlihat nor-
mal, tetapi dapat juga terlihat meradang dan terlihat warnd
keputih-putihan terutamo pada sekitar saluran empedu, konsis
tensi koras tetapi rapuh. Pada bidang sayatan bosah, berda-
rah don bergemerisik karena banyak saluran ecmpedu yang mengs
1ami pengapuran, serta terlihat liang-liang suram, merah ke-
uning-kuningan dan dapat dltemulaen cscing Fasciola dewasa
terutame pada saluran empedu (Sewell and Hammond, 197L).
Sedang gombaran mikroskopis, struktur hati kadang-kad&ng*ma-
sih terlihat, bentuk balok-balok hatl lureng Jelas, tetapi
masih dapat terlihat scl-sel hati banyak mengflami degensra-
s melemak. Inti deri beberape sel hati ada yang larut don &
da pula yang berbutir (Smith et 21, 1972).
Kadang-kodong didape tken banyak darah don jugm zot warnt em-
pedu diantara sel-sel hati. Pado daerah terjadinye kerusakan
terutama peda  segl tigo Kilernan akan di jumpai jaringen iket
dan sel-sel radong eosinofil.
Saluran empedu didapatkan penjuluran sel-sel epltel dan pene
balon, dengan beberapa sediaan kadong-kadang di jumpal adanyc
cacing Fasciola.
8., Diagnosa.

Dalem melakukan diagnosa penyakit cacing hatil terutama”

untuk yang menshun ialah dengtn melihat gejals klinls yang
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diperkuat dengoan pemeriksaan tinja secara mikroskopls untuk
melihat ada atou tidak adanya telur Fasciola (Ressang, 19€3;
Soulsby, 1976; Blood et &1, 1979).

Diagnosa penyakit cacing hati 1ini dapet meliputi peme
riksaan lapangan dan pemeriksaan laboratorium.
Pemeriksaen lapangan dopet meliputl pemeriksaan berdasarkan
gejala klinis dan pemeriksaan lainnya misalnye dengan meng-
gunakan Antigen Dieagnostic Fasclola (Anonimus, 19772).
Untuk diagnosa dengan menggunakan Antigen Biagnostic Fascli-
ola cara melakukannya adalah sebagal berilkut : terlebih du-
1u daerah pangkal ekor dicukur bulu-bulunya schingga bersih
dengan garis tengah kira-kira 5 centimeter.
Secara intra dermel disuntikkanmn Antigen Diagnostic Fasclods
1& sebanyalk 0,2 ml tepat ditengahnya, agar tidok mengaburkan
diagnosa, dihindari daerah suntikan dengon sentuhan tangan
atau gosokan. alkohol. Setelah 15 - 30 menit, doerah bekas
suntilan diperiksa, apakah terdapat suatu penebalan kulit,
bila ada penebalan meka penebalan lkulit tersebut diulur ga-
ris tengahnya dengan kutimeter. Diagnosa terbadap Distomato-
sis disnggap positif bila garis tengah penebalan kulit sama
dengen atau lebih besar dari 15 mm dan diagnosa dianggap ne
gatif bila penebalen kulit garis tengehnya kurang dari 15 mm.
Diagnosa dengon menggunakan Antigen Diagnostic Fasciola ini
ketepatannya besar yaitu untuk mendiagnosa pade sapi kete-
patannya 90% dan pada kerbau 80% (Anonimmus, 19772).
Sedangkan pemeriksaan laboratorium meliputi pemeriksaan tin

jo yang diperoleh dari hewan yang aken didiagnosa.
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Untuk menentukan diagnosa Fasciola dengan cara ini dianggap
positif bila mendapatkan telur Fasciola pada tinja.

Cara tersebut\antara lain :

(1). Pemeriksaan tinja dengan cara natif.

Sebuah gelas obyek yang bersih diberi beberapa tetes
aquadest dan diberi sedikit tinja, kemudian dicampur dengan
baik sehingga terjadi emulsi yang tidak terlalu keruh, kemu
dian ditutup dengan gelas penutup dan selanjutnya diperiksa
dibawah mikroskop, masing-masing contoh tinja diulang sam -
pal tiga kali. Dinyatakan positif bila didapatkan telur Fas

ciola.
(2). Pemeriksaan tinja dengan cara pengendapan.

Sedikit tinja contoh dicampur dengan aquadest didalam
cangkir plastik, kemudian suspensi disaring, hasil saringan
diputar dalam sentrifus selama 5 menit dengan kecepatan
2500 - 3000 RPM, kemudian bagian yang paling bening dibuang.
Sedang bagian yang keruh dikocok, kemudian diambil dengan
pipet dan diteteskan pada gelas obyek yang bersih lalu ditu
tup dengan gelas penutup. Pemeriksaan dilakukan dibawah mi-
kroskop, masing-masing tinja contoh diperiksa tiga kali.
Ban dinyatakan pogitif bila didapatkan telur Fasciola.

(3). Pemeriksaan tinja dengan cara apung.

Terlebih dahulu dibuat suspensi tinja dengan aquadest
dalam cangkir plastik kemudian disaring. hasil saringan di-
masukkan kedalam tabung sentrifus, kemudian ditambah dengan
ZnSO4 pekat sampai penuh dan diputar dalam sentrifus selama
5 menit dengan kecepatan 2500 - 3000 RPM. Setelah itu permu
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kaan tabung ditetesi dengan ZnSO4 pekat dan ditutup dengan ge
las penutup. Kemudian diputar lagi dalam sentrifus selama 5

menit dengan kecepatan 2500 = 2000 RPM. Kemudian gelas penu -
tup diambil dan diletakkan pada gelas obyek yang bersih. Peme
riksaan dilakukan dibawah mikroskop dan diagnosa dianggap po-

aitif bila ditemukan telur Fasciola (Anonimus, 1982).

Selain diagnosa-diagnosa diatas, masih ada salah satu di
agnosa yang cukup pasti yaitu diagnosa pasca mati. Diagnosa i
ni merupakan diagnosa akhir berdasarkan pemeriksaan pada or-
gan hati, dimana diagnosa dianggap positif apabila pada organ

hati tersebut ditemukan cacing Fasciola (Ressang, 1963%).
9. Pencegahan dan pemberantasan.

Cara pencegahan dan pemberantasan Fascioliasis sangat
sulit, namun hal ini dapat dilakukan usaha-usaha yaitu dengan
pemeriksaan tinja untuk menemukan telur cacing hati yang ru-
tin pada ternak setiap 2 - % bulan sekali, mencegah siput air
masuk ke komplek peternakan dengan cara membuat selokan terge
nané disekitar komplek dan pada air selokan dimasukkan obat-o
bat anti siput, seperti senyawa Cu dan garam natrium. Usaha
lain yang dapat dilakukan adalah memotong siklus hidup cacing
hati yaitu memberantas siput air yang merupakan induk semang
antara cacing hatil dengan pemberian Natrium pentachlorpenate
sebanyak 9 kg dilarutkan dalam 3600 liter air untuk per hek -
tar padang penggembalaan, Cupper pentachlorpenate dengan ta -
karan yang sama seperti diatas. Obat-obat anti siput hendak -
nya disemprotkan pada waktu padang penggembalaan berair dan

gelama 3 - 5 hari tidak boleh dipakai untuk padang penggemba-
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laan (Siegmund, 1979).

Pada ternak yang dinyatakan positif terhadap infestasi
cacing hati dapat diobati dengan Carbon tetrachloride dengan
takaran 1 - 2 ml per 50 kg berat badan, sangat efektif untuk
‘cacing hati yang berumur 8 - 10 minggu, tetapi tidak efektif
untuk cacing hati yang berumur 5 - 6 minggu (Kendall and Par-
titt, 1962). Cara pemberian Carbon tetrachloride dengan intra
muskuler dan sub kutan akan lebih baik dari pada melalui mu-
lut, akan tetapi pada pemberian murni akan dapat menimbulkan
necrosis otot dan ulcera sub kutan pada pemberian intra musku
ler dan sub kutan (Kendall and Partitt, 1962). Dan effek dia-
tas tidak akan terjadi bila dicampur dengan minyak, misalnya
minyak nabati dengan takaran 0,2 ml per kg berat badan (Dow-
ney, 1962), mineral oil dengan takaran 1 - 2 ml per 10 kg be-
rat badan (Chovaniec, 1960).

Selain itu pengobatan Fascioliasis dapat dipakai Hexachloro-

pene dengan pemberian secara oral dengan takaran 15 mg per kg
berat badan efektif untuk cacing dewasa dan takaran 40 mg per
kg berat badan dapat membunuh cacing muda umur 4 minggu (Ken-
dall dan Partitt, 1962). Obat-obat lain yang dapat dipakai a-
dalah : Dovenix dengan takaran 7 ml untuk sapi dewasa, pembe-
rian dengan secara sub kutan (Wargadipura, 1976), Triclabenda
zole dengan takaran 5 mg per kg berat badan, pemberian secara

intra muskuler (Turner, 1984).
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HIPOCTESA PENELITIAN

1. Landasan tcori.

Sepertl diketahul penularan cacing Fasciola dari hewan
pendérit& ke hewan schat dengan cara melalui mulut dengan me
malan makanon yang mengandung  kista mctacercaria (Ressang,
196%; Soulsby, 1976) don scearc prenatal (Rees dan  Sykes,
1975). Kejadion infostasi encing Fasciols tergantung pade cu
aca dan musim. Menurut Muchlis (1977), bahwa ke jadian infes-
tasi caclng Fasciola pada musim penghujan 1cbih tinggi pro-
sentasenya dari pado musim kemarau., Lebih lanjut dikataken,
behwa kehidupan siput genus Limnea sebagai induk semang anta
ro darl cacing Fasciola, memerluken dacrah yang berair de-
ngan aliran yang tenang. Schingga daerah yang berbulkit-bu-
kit akan lebih sedikit prosentasc ke jadian infostasi cacing
Fasciola dari pada daerah berdataran rendah., Hol tersebut da
pat dimaklumi karena daerah yang berbukit-bukit akan menye-
babkan aliran air sungai atau parit akan menjadl. deras sec-
hingga tidolr sesuail dengan kehidupan siput genus Limmea.
Kecjadiaon infestasil cacing Fasciola juga tergantung dari keae-
daan tempat pengambilan rumput-rumputan sebagai pakan ternal.
Iﬁfestasi akan lehih besar bila pengambilan rumput-rumputan
didaerah yang terlindung sinar matshari (Eliazar, 1983),

Kermngkinan sapi peeah asal import dan sapi perah lo-
kal, kepekaan terhadap infestasi cacing Fasciola berbeda, ka
rena keadaan daerah asal sapl pereh berbeda dalam hal iklim
dan cuacanyc. Apakah kepckaan tersebut juga berbeda untul sa
pi perah asal import dan sapi perah lokal di wilaysh ker ja ko
perasi susu "SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruan.

22
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Pernah dilakukan penclition oleh Tarmudji, Iskandar
dan Hamid (19€3) tentang kosus Foscioliasis pada sapi-scpl
di Jawa Timur, berdasarkon hasil pemeriksaan patologik
(1979 - 1982), didapatken FPascioliasis 1lcbih banyak pada
sapi-scpi betina dari pcoda sapi-sapl jantan. Hal ini tidak
berarti bahwa scpi-sapil betina 1ebih pcka dari pada sapi-
sapi Jantan, tetapl karena yong dipelihara oleh peternak
a1 Jawa Timur lcbih banyak sapl-sapi betina dari pada sapi
sapl janten, schingga peluang untuk terkena penyakit ini
1lebih besar pdda sapi-sapi betina dari pada sapi-sapil Jon-
tan. Oleh karena. itu alkan diteliti apakah sapi-sapi perah
betine di wilayah kerja koperasl susu "SUKA MAKMUR" Grati ju
ga mcmﬁunyai peluang yong lebih besar untuk terinfestasi ca-
cing Fasciola deri psda sapi-sapi perah jantan.

Kesehatan hewan ternalt sangat tergantung pada tata
laksana pecmeliharaan yong baik, misalnya ltondisi kandong,
rebersihan dan pememberian makanon, tetapl Juge tergantung
tingkat sosial ekonomi ﬁetcrnak.

2. Asumsi.

Untuk men jawab permasalahen diatas dan bertitik tolak
dari informasi hasil penelitian yang teleah dibshas, maoka da-
pat diambil asumsi :

(1). Bahwa kejadian infestasi cacing Fasciola terdopat pada
serua bangsa sapil perah.
(2). Angka ke jadian infestasi éacing Fasciola akan dipenga-

ruhi olch kecadaan dacrah tempat hidup sapi perah.

SKRIPSI
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(3). Bahwa kejadian infestasi cacing Fasciola terdapat pada
sapl perah jantan dan sapi perah betina. |

(4). Angka kejadian infestasi cacing Fasciola akan dipenga-
ruhi oleh keadaan kandang tempat hidup sapi perah.

3. Hipotesa.

Atas dasar asumsi tersebut diatas dapat diajukan hipo
tesa-hipotesa yang dapat dijadikan landasan kerja penelitian

Hipotesa I -
Kejadian infestasi cacing Fasciola yang terdapat pada
semua bangsa sapi perah adalah sama.

Hipotesa II S
Keadaan daerah tempat hidup sapi perah dapat memberi-
kan petunjuk tentang tingkat kejadian infestasi cacing
Fasciola pada sapi perah.

Hipotesa III :
Ke jadian infestasi cacing Fasciola terdapat pada sapi
perah jantan dan sapi perah betina.

Hipotesa IV- :
Keadaan kandang tempat hidup sapi mehberikan petunjuk
tentang tingkaf kejadian infestasi cacing Fasciola pa

da sapi perzh.

Untuk kepentingan uji statistik, hipotesa kerja terse

but dirumuskan menjadi hipotesa statistik sebagai berikut :

Hol : Tidak ada perbedaan yang nyata antara sapi perah asal
import dan sapi perah lokal dalam hal kejadian infes-
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tasi cacing Fasciolo.
Ho. : Tidak ada perbedaan yang nyata antara dacrah pantal

(pesisir) dan dacrah pertanian (pedalamem) dalom hel

kejadian infestasl cacing Fasciola.

HO% . Tidak oda hubungen antara jenis kelamin sapl perah
terhadap kejadian infestasi cacing Fasciola.
Hoh . Tidok odo hubungen antara keadaan kandeng tempat hi-

dup sapil perah terhadap kejadian infestasl cacing Fas

clola.
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AB IV

MATERI DAN METODOIOGI PENELITIAN

1. Macam dun daersh penclitian.

Peneclitian dilalmukon sclama éua bulan tcrhiﬁung mulal
tanggal 18 Februari 19€5 sampai dengan tanggol 18 April 1985,
Macam penclitian ini adslah merupakin suatu survel atau obser
vaesioncl. Penelition dilalkukan di wilaysh kerja kopcrasi susu
"SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruan, yang terdiri dari Ly |
leceometan dengan 25 desa. Dua kecamatan vaitu kecamatan Lekok
dan kecamatan Rejoso scbelah utara berbatasan langsung dengdn
pantai, sedang dua kecamatan lainnya yaitu kecomatan Nguling
dan kecamstan Grati termasuk daerah pedalamon. Dua deerah ter
sebut diatas dipischkan oleh Jalan raya Surabays - Banyuwangi
sehingga menjadi daerah sebeleh utara jalan raya (daerah pan-
tai) dan daerah sebelah selatan jalan raya (daerah pedalaman)

. (1ihat peta). Dan jarak dari pantal sampal kebatas jalan raya
berkisar antora 20 - 25 kilometer. Dalam hal ini ingin diketa
hui pengeruh dacrah deckat pantai dan daerah javh dari pantal
terhadap kojadidn infestasi cacing Fasclola.

Daerah penclitian distas merupokan daerah datdran rendch de=-
ngan curah hujan reta-rata 1416 mm por tohun, beriklim kering
temperatur udara rata-ratc 28°C, kelembaban udara rata-rata
784, poenyinaran matahari rata-rota 834, kecepeten angin ra-
‘ta-rata 3,9 km per Jam, tekanan udara 75 cmHg dan tinggl ku

rang lebih 5 mcter dori permukaan air laut (Anonirms, 1977b).

26

SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO

S _____________________________._____.-—-—i——i




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27 ‘

2. Materi pcneliticn.
2.1. Bahan penclitian. |

Bahan yang digunakon dalam penelitlan ini adalah ¢
(2)s TEnja.

Tinja yeng akan diperiksa berasal dari sapi-sapi perah
Friesian Holstein milik anggote koperasi susu "SUKA MAKMUR"
Grati, kebupaten Pasuruan. Sapi-sapl yang akan diambil tinja-
nya dibedakan menjodi sapi perah import den sapl perah lokal.
Dalam hal ini yang dimaksud dengan sapl perah asal import ada
lah sapi perah yang telah didatangkan dari luar ncgeri antara L
lain dari Australia dan Selandia Baru, sedang yang dimaksud
dengan sepl perah lokal adalah sepi perah F.H. yang sudah 12
ma dipelihara oleh penduduk sctcmpat dan merupcken hasil per-
silsngan antara sapl perah F.H. dengan sapi lokal. !
(2). Laruten garam jenuh. |

Yang digunakan adalab ZnSOu pekat : digunakan untuk pe-
meriksaan telur dengan metode apung. y
(3)e Aquadest.

Digunakan sebagal pengencer dalam pemeriksaan telur ca-
cing, baik sccara natif moupun sccara pengendapan.

(l4). Alkohol T0%.

Digunakan untuk membersihkan gelas obyek secbelum diguna
kan untuk memeriksa telur.
2.2. Alat penclitian.

Alat-alat yang digunckan dalam penelition ini adalah :
(1). Gelas obyek dan gelas penutup.

Digunaken dalam pemeriksaan telur secara natif., !
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(2). Lidi dan spatel.

Digunakan  scbogal vengaduk  dan alat pengambil tinjo.
(%)« Mikroskop.

Digunakan untuk pemeriksaan pengematan telur cacinge.
(l4). Cangkir plastilk dan kantong plastil.

Digunakan untuk tempat mencampur laruten dengan tinja
dan untuk tempat loleksi tinja contoh yang cken diperilzsa,
(5). Alat sentrifus dan tabung sentrifus.

Digunakan untuk permsing dalam pemeriksaan telur scca-
ra apung dan pengendapan.

(6). Buku tulis dan alat tulls lainnya.

Digunakan untuk mencatat data yang diperolche.
(7). Kendaraan roda duc.

Digunskan untuk pengambilen tinja contoh dari lokasi
yang telah ditentukan.
z, Mctodologi penclitlan.
2,1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
a. Studi pusteks mengenail masalah infestasi cacing hatl pa-
da sapi perah yang diambil dari hasil laporen penclitlan
yang termuat dalam ma jalah ilmiah,
b. Survei dengan mengadakan identifikasi, pengamatan, mempe
la jari dan mengumpulkan data hasil penelitian.
3,2, Pengambilan tinja contoh.

Tinja contoh diambil dari sapl perah berasal dari im-

port dan sapl perah lokal milik rakyat anggota koperasi
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dan mililk koperasi sctempat. Tinja contoh sapi perch asal im
port dan sapl perach lokal diambil dari scluruh desa dl empat
kecamatan yeng merupakan doerah wilayah kerjo koperasl susu
"SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruan.
Jumlah tinja contoh ditentukan lmrang 1ebih 10% dari jumlah
anggota koperasi yang bermukim di 25 desa dan jumlah sapl pe
rah yang diambil deri anggota koperasi ditentukan kurang lo-
bih 10% dari tiep kandang. Pengambllen tinja contoh dilaku-
ran secara acak gugus bertehap atau cluster sampling (Hadi,
1972; Singarimbun dan Effendi, 19R0). Jumlah populasi sapi pe
rah asal import den sapl perah lokol pada akhir tahun 198l a1
wilayah kerja koperasi susu "SUKA MAKMUR" sebanyak 7500 ekor
dengan enggota sebanyal 1701 orang (Andnimus, 1985).
Pengambilan tinja contoh dilaluken tiap habl. Tinja contoh 4l
ambil secara langsung dari rektum sapi perch yang telch diten-
tulkon dslam penentuan acak kemudian langsung dimasukkan keda-
1lam kantong plastik yang telah disediakan.
3% Tdentifikasi tinja contoh.
8., Tinje contoh diambil langsung dari rektum agar tidak terja-
di kontaminasi.
b. Tempat tinja contoh digunakan kantong plastik yeng bersih
dan tinja contoh yang diambil kurang lebih 20 gram.
c. Tiap tinja contoh diberi tanda : tempat pengombilan, tang-
gal pengembilan dan tanda 1lainnya yang khas terutama kon-

sistensi dan warna thnja.
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7.0y, Tdentifilasi telur cacing Fasciola,
Dalam mendiagnosa ke jadian infestasi cacing Fasciola ini

digunakan pemeriksaan tinja dengan mengidentifikasi telur ca-

cing Fasciola. Telur cacing Fasclola dildentifilkasi dengdn me

11hat bentuk, ukuran, warns, tebal dinding, sel embrio dan a- |

denya operculum tunggal pada  telur (Lapage, 1962; Soulsby ,
1965). Telur cacing Fasclola sp. beruluran panjang 130 - 160
milron dan leber 65 - 140 milkron, bentuk telur oval, dinding
telur tipis dan kurang jelas, warnd telur kunimg . - kecoklat- |
an, scl embrio kurang jelas dan operculum jugd kurang jelas.
Telur cacing Fasciola dapst dibedakan dengon telur Paramphis-
tomum sp. yaitu pada telur paramphistomum sp. berukuran lebih
besar dari telur Fasciolad sp., warnd lebih gélap, dinding le-
bih tebal dan tembus pandang, sel embrio jelas, operculum ju
ga jelas terlibat dan kedang-lkadang terlihat penonjolan kecil
pada sisi yang lain. l
3.5, Keadaan (kondisi) kandang.

Dalam penelitian ini, sapl contoh diambil dari kandang
baile den kandang jelek, yaitu untuk mengetahui apakeh ada pe-

ngaruh antara xondisi kandang dengan ke jadian infestasi cacing

Fasciola. Dalam hal ini yong dimaksud dengan kandang beik ada
1ah sistem perkandangan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan

ternak dan yang dimaksud dengan kandang jelek adalch sistem

perkandangan yang tidelk memenuhi syarat-syarat keschatan ter-
nak. Pada umumnya cara pemeliharaan ternak sapi perah di wila- |
yeh ker ja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati masih bersifat trgi
disionil. Sehingga dalam sistem perkandangenpun masih kurang{
memenuhi syerat kesehatan. | 1
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Untuk wilayah ker ja koperasl susu "SUKA MAKMUR" Grati, sistom
perkandangan yang baik adalah : tempat kandang terpisch  jauh
dari rumah pemilik tornelk, lantal kandang dari beton, atap da.
ri genteng, tempet makan dan minum dari beton, persediaan air
cukup banyak den ruang kandang culup mendapat sinar matahari.
Sedangkeon sistem perkandongon yang jelek adalch : teompat sa-
ngat berdekatan dengan rumeh pemilik ternck bahkan ada yang
men jadi satu dengen rumeh, lantci kandang dari tanch don ada
yang dari potongan bambu, tempat mokonan ada yang daril bambu
don ada yong diletakkan s jo dilantei, kebersihan tidel ter-
jomin den kurcng mendapat sinar matahario.

3,6, Perlakuan terhadep tinja contoh.

Tinja contoh setelah terlumpul langsung dilalukan peme
riksaan untuk mengetohui ada atau tidak adanya telur:cacing
Fasciole. Pemeriksaen tersecbut meliputi :

a. Pemeriksaan tinja dengtn cara_nntif.

b. Pemerilzssan tinja dengan cara pengendapan.

¢c. Pemeriksaan tinja dengan cars apunges

Dalem pemeriksaan ini tidak dilakukan jdentifikesi dari jenis
species cécing TFasciola.

Skema ker ja penelitian secara lengkap dapat dilihat pada gom-
bar 3.

%.Te Metode pengumpulan data.

Dengan menggunakan buku catatan yang telah dipersiapkan
dan dilskukan selama penelitian di daerah wilayah ker ja kopc

rasi susu "SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruane.
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3.8. Metode penyajian data.

Disajikan dengan tabel-tabel frekuensi dengan mencantum

kan nilai absolut dan prosentasenya.

3.9, Metode analisa data.

Untuk dapatnya menarik kesimpulan dari pe%elitian la -
pangan ini hipotesa akan diuji baik secara kualitatif maupun
secara kuantitatif. Secara kualitatif, untuk memperbandingkan
hasil penelitian lapangan ini dengan teori yang ada, sedang-
kan analisa secara kuantitatif digunakan untuk menguji hipote
sa dengan menggunakan rumus statistik yang sesuai.

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel hasil pe-

nelitian ini digunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut

(L= &y )2 f, : Frekuensi variabel

X2 =
fy Yang diamati.

fh : Frekuensi hitungan.

Sedangkan apabila derajat kebebasannya satu, maka dalam ru-

mus diatas digunakan koreksi dari Yate. Sehingga rumus umum

Chi Kuadrat menjadi :

2 (lfo-fhl-%)z

5%

Untuk mengetahui besarnya hubungan antar variabel yang

diteliti, digunakan rumus koefisien dari kontingensi

X2
B N : besarnya sampel
(x? + N) yang diteliti.
(Hadi, 1972).
SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 3. : Skema kerja penelitian. f

dimasukkan
dalam cangkir
plastik + aqu
dest dengan
perbandingan
1 bagian tinja
: 10 bag. aqu-
adest.

tinja diambil =

dari rektum dimaéukkan dalam kantong
sapl perah plastik dan diberi tanda'//

disaring dan bagian yang

bening clil'n.k':uzlg.,\\‘Q

diperiksa scr. diperiksa scr. diperiksa scr.
natif pengendapan apung.

3 f y + aqua~ |/ ;+ ZnS0
/ ] F dest dan n.—o 4

: pekat
— gisentri dan di-
¥ s kmd. = i)
cairan ?e
bening u
dibuang

\_/ .

l

diperiksa scr. dipex&ksa scr.
natif natif

[ B L]
5

diperiksa dibawah mikroskop

dengan mengidentifikasi
telur Fasciola sp.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

1. Data hasil penelitian.

Penelitian tentang kejadian infestasi cacing Fasciola
dilakukan di wilayah kerja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Gra-
ti, kabupaten Pasuruan, mulai tanggal 18 Februari 1985 sam-
pal dengan tanggal 18 April 1985.

Sejumlah 198 tinja contoh diperiksa dan yang mengan -
dung telur cacing Fasciola adalah 59 tinja contoh sapi vpe-
rah.

Tabel 1. Angka kejadian infestasi cacing Fasciola pada sapi
perah di wilayah kerja koperasi susu "SUKA MAKMUR"

Grati, kabupaten Pasuruan.

hasil | |
N inim1 al [ o4
pemeriksaan sampel ‘ Jumilai ! 7
positif
- ED ¢ .0 it
i 25 270 3
, Fascioliasis Fb, .
! o
negatif ?
neg ’
e 159 7042 7 |
Fascioliasis i
—_— — — N— S— — S —— — e I
| jumlah 198 100,0 7

Dari 198 tinja contoh dibedakan menurut : bangsa sapi
perah, daerah tempat hidup sapi perah, jenis kelamin sapi pe
rah dan keadaan kandang tempat hidup sapi perah, dapat dili-
hat pada tabel 2 berikut ini.

34
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Tabel 2. Data induk kejadian infestasi cacing Fasciola pada
() p

sapi perah di wilayah kerja koperasi susu '"SUKA MAK

MUR" Grati, kabupaten Pasuruan.

-1

tinja : Fascioliasis Fascioliasis
no.' pembeda contoh positif negatif
jumlah % |jumlah % jumlah %
1. | bangsa :
a. import 62 31,31% 19 9,59% 43 | 21,T1%
b. lokal 136 68, 69% 40 20,21% 96 48,49%
jumlah 198 |100,00% 59 29,80%| 139 | 70.20%

2. | daerah :
a. pantai 96 48,48% 30 15,15% 66 | 33,33%%
b. pertanian 102 51,52% 29 14,65% 75 | 36,87%

jumlah 198 [100,00% 59 29,80%| 139 | 70,20%
%. | jenis kela-

min

a, jantan 64 32,32% 18 9,09% 46 | 23%,23%

b. betina 134 67,68%| - 41 20, T1% 93 | 46,97%

jumlah 198 |100,00% 59 29,80%| 139 | 70,20%
4. | kandang :

a. baik 93 46,97% 27 13,64% 66 .| 33,33%

b. jelek 105 53,03% 32 16,16% 73 | 36,8T%

jumlah 198 |100,00% 59 29,80%| 139 | 70,20%

Dari 198 ekor sapi perah yang diperiksa tinjanya, 62 ekor
( 31,%1% ) berasal dari sapi perah import dan 136 ekor ( 68,69% )
berasal dari sapi lokal, 96 ekor ( 48,48% ) berasal dari daerah
pantai dan 102 ekor ( 51,52% ) berasal dari daerah pertanian, 64
ekor ( 32,32% ) berjenis kelamin jantan dan 134 ekor ( 67,68% )
berjenis kelamin betina, 93 ekor (.46,97% ) berasal dari kandang
baik dan 105 ekor ( 53%,03% ) berasal dari kandang jelek.
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Kemudian dapat dilihat dari 59 ekor sapi perah yang men
derita Fascioliasis atau @istomatosis ini dikelompokkan berda
sarkan bangsa sapi perah, berdasarkan keadaan daerah tempat
hidup sapi, berdasarkan jenis kelamin sapi perah dan berdasar
kan keadaan kandang sapi perah.

Hubungan antara kejadian infestasi cacing Fasciola de -
ngan berdasarkan bangsa sapi perah, yaitu sapi perah asal im-
port dan sapi perah lokal dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Angka kejadian infestasi cacing Fasciola berdasarkan

bangsa sapi perah.

b P

kejadian bangsa sapi perah _

Fascioliasis jumlah

import lokal

positif 12. 40 59
(30,65%) (29,41%

negatif 43 96 139
(69,35%) (70,59%)

jumlah 62 136 198
( 100% ) ( 100% )

Dari data diatas terlihat bahwa sapi perah asal import
19 ekor ( 30,65% ) positif terhadap Fascioliasis, sedangkan
sapi perah lokal 40 ekor ( 29,41% ) positif terhadap Fascioli
asis.

Hubungan antara kejadian infestasi cacing Fas-:iola de-
ngan berdasarkan keadaan daerah tempat hidup sapi, yaitu dae-
rah pantai dan daerah pertanian dapat dilihat pada tabel beri
kut ini.
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Fabel 4. Angka kejadian infestasi cacing rasciola berdasarkan

keadaan daerah tempat hidup sapi perah.
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I
| kejadian keadaan daerah
Fascioliasis jumlah
pertanian pantai
positif 29 50 29 |
(28,43%) (31,25%) |
negatif . & 66 159
(71,57% (68,75%)
Jumlah [ 102 96 198
] ( 100% ) | ( 100%

Dari data diatas dapat dilihat, sapi perah yang berasal
dari daerah pertanian 29 ekor ( 28,43% ) positif terhadap Fa¥
cioliasis, sedangkan sapi perah contoh yang berasal dari dae-
rah pantai 30 ekor ( 31,25% ) positif terhadap Fascioliasis.

Hubungan antara kejadian infestasi cacing Fasciola de-

ngan berdasarkan jenis kelamin sapi perah dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 5. Angka kejadian infestasi cacing Fasciola berdasarkan

Jenis kelamin sapi perah.

kejadian jenis kelamin _
Fascioliasis Jumlah
Jjantan betina
positif 18 41 29
(28,13%) (30,60%)
negatif L6 3> 139
(71,87%) (69,40%) ;
jumlah 64 134 198
( 100% ) ( 100% )
SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
38

Dari data diatas terlihat bahwa, sapi perah contoh yang
berasal dari sapi perah jantan 18 ekor ( 28,13% ) positif ter
hadap Fascioliasis, sedangkan sapi perah contoh yang berjenis
kelamin betina 41 ekor ( 30,60% ) positif terhadap Fasciolia-
sis.

Hubungan antara kejadian infestasi cacing Fasciola de-
ngan berdasarkan keadaan kandang tempat hidup sapi perah, ya-

itu kandang baik dan kandang jelek dapat dilihat didalam ta-
bel berikut ini.

Tabel 6 -« Angka kejadian infestasi cacing Fasciola berdasarkan

keadaan kandang tempat hidup sapi.

gjadlan keadaan kandang
Fascioliasis jumlah
baik jelek
positif 27 32 29
(29,03%) (30,48%)
negatif ! 66 73 ! 159
- (70,97%) (69,52%)
jumlah 93 105 198
( 100% ) ( 100% )

Dari data diatas terlihat bahwa, sapi perah contoh yang
berasal dari kandang yang baik 27 ekor ( 29,03% ) positif ter
hadap kejadian Fascioliasis, sedangkan yang berasal dari kan-

dang yang jelek 32 ekor (.30,48% ) positif terhadap kejadian

Fascioliasis.
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2. Analisa hasil penelitian.

Untuk melihat apakah memang ada hubungan atau tidak an-
tara kejadian infestasi cacing Fasciola dengan bangsa sapi pe
rah, keadaan daerah tempat hidup, Jenis kelamin sapi perah
dan keadaan kandang tempat hidup sapi perah, maka selanjutnya
digunakan analisa statistik yaitu dengan Chi Kuadrat.

Pengujian hubungan antara kejadian infestasi cacing Fas
ciola dengan bangsa sapl perah dengan menggunakan Chi Kuadrat
dapat dilihat pada lampiran 9.

Pengujian dengan derajat kebebasan 1 dan taraf signifikansi
0,05 menghasilkan :

X2 tabel Y X° hitung

3,841 > 0,0509—— Non Signifikan.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada perbeda-
an yang nyata antara sapi perah asal import dan sapi perah lo
kal dalam hal kejadian infestasi cacing Fasciola.

Hubungan kejadian infestasi cacing Fasciola dengan kea-
daan daerah tempat hidup sapi perah diuji dengan uji statis -
tik Chi Kuadrat dapat dilihat pada lampiran 9.

Pengujian dengan derajat kebebasan 1 dan taraf signifikansi
0,05 menghasilkan :

X2 tabel > X% hitung

3,841 ) 0,2093— Non Signifikan.

Hasil hitungan melalui Chi Kuadrat diatas, menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata antara daerah pantai (pesisir) dan
daerah pertanian (pedalaman) dalam hal kejadian infestasi ca-

cing Fasciola.

Hubungan kejadian infestasi cacing Fasciola dengan je -
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nis kelamin sapl perah diuji dengan menggunalen uji statistilk
dengan Chi Kuadrat dapat dilihat dalam lampiran e

Hasil pengujian dengan dera jat kebebasan 1 dan taraf 8lgnifi-
kansi 0,05 memberikan hasil :

X2 tabel’y X2 hitung

3,841 ) 0,1570 —s Non Signifiken.

Dalam hal inil dapatlah disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin sapi perah terhadap kejodian infestasi
cacing Fasciola.

Pengujian hubungan kejadian infestasi cacing Fasciola
dengan kendisl kandang tempat hidup sapi perazh dengan uji sta
tistik Chi Kuadrat depat dilihat pada lampiran 9.

Pengujian dengan derajat kebebasan 1 den taraf signifikansi
0,05 menghasilkan :

X2 tabeli? X2 hitung

3,81 > 0,07268 —— Non Signifiken.

Kesimpulan hasil pengujian adalah tidak ada hubungan antara
Ikondisil kandang tempat hidup sapi perah terhadap kejadian in-

festasl cacing Fasciola.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASTL PENELITIAN

Sapi-sapil perah di daerah wilayeh ker Ja koperasl susu "SU
KA MAKMUR" Grati, pada umumnyd adaloh sapi-sapi perah dari ras
Friesian Holstein, tetapl berdasarkan asalnya dapat dibedakan
men jadi dua macam yaitu sapl perah lokal atou sapi Gratl-yong
merupakan hasil silang entara sapi perah F.Ho dengon sapl lo-
kal dan sapi-sapi perah asal import dari program Bantuan Presl
den, Bantuan Koperasi dan sebagainya. Akan tetapi karens masyd
rakot setempat sedikit banyck masih mempunyei laultur pedagang
paka mutasi ternak senget tinggl. Sehinggd catatan tcnénng po-
pulasi sapil perah tidak dapat diperoleh secirf akurat.

Problema yang masih dihadapi oleh peternak di wilayah ker
ja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati adalsh masalsh pengadaan
bahan pakon bagl sapi perahnyao. Pode musim kemarau jumlah ma-
kanan rumput-rumputon sangat sedikit dan sulit didapat, seching
ge peternck untuk mendapatken bahan pakan sapi perach tidak se-
gan-écgan membeli rumput-rumputon jouh diluar daerahny .

Dari data hasil penclitian yang telah dilakukan terlihat
bahwa ke jadisn infestasl cacing Fasciola pada sapi-sapi perah
di wilayeh ker jo koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati tidek jeuh
dari engke rata-ratae kejadian infestasi cacing Fasclola di In-
donesia yaitu 30% (Ressang, 1963). Dari pemeriksasn yang te-
1ah dilalkukan selama 60 hari, mulael tanggal 18 Februaril 1985
sampai dengan tanggal 18 April 1985, ternyata darl sera-

tus sembilan puluh delapan ekor sapl perah yang diambil tinja-

L1
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nya terdapot 59 ekor (29,8%) sapi perah dinyatalkan positif
terhadap infestasl cacing Fasclola. Angka prosentase ke jadi-
an infestasi cacing Fasclola diatas belum dapat mewakili se-
luruh populasi sapi perah yang terdopat di wilayah ker ja ko=~
perasi susu "SUKA MAKMUR" Grati, karena jumlah tinjo contoh
sangat kecil bila dibandingkan dengen jumleh populasi yong 2
da, tetapi hanya berlaku untuk populasi yang diambil.

Kemungkinan angka prosentase kejadian infestasi cacing
Fasclola yang sebenarnya akan 1lebih tinggl dari pada angke
prosentase yang didepat dari penelitian. Hal ini disebabken
karens sapl perah yang dinyataken negatif belum tentu tidak
menderita Fascioliasis. FKemungkinan cacing Fasciola yang
menginfeksl sapi perah belum dewasa, schingga belum mengha-
silkan telur.

Pernah dilekukan penelition pada sapi Groti oleh Soe-
setya (1975) ternyata kejadian infestasi cacing Fasciolo se-
besar 35,8%. Penelition ini dilalukan pada bulan November ta
hun 1975. Perbedaan angka prosentase ke jadian infestasi co-
cing Fasciola diatas mungkin disebabkan perbedean dalam hal
metode penelitiennya. Dimana pada penelitian yang dilakukan
oleh Soesetya (1975) dilalukan dengan memeriksa organ hati
sehingga didepatkan eangke prosentase yang lebih tinggi. Dan
kemungkinan juga dapat disebabkan oleh keadasn iklim den cu-
aca yang berbeda antara bulan November dengan bulan Februari
sampai bulan April. Dimant pada bulan November sudah waktu-
nya musim penghujon, schinggo ke jadian infestasi cacing Fas-
ciola aken 1leblh tinggl dari pada bulan Februari sampai bu-

lan April.
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Ke jadian infestasi cocing Fasciola tidak terlepas da-
ri keadaan lingkungan dan musim. Perkembangan siput genus
Limnea sangat dipengaruhl oleh musim penghujan, sehinggd
perkembangen dari siput akan lebih banyak dan ke jadian in-
festasi cceing Fosclole kemunglkinan juga akon lebih banyake.
Prda musim kemerau dour hidup cacing Fasciola eagek terham-
bat sehingga pade musim kemarau ke jadian infestasi cocing
Fesciola ini adalah rendah (Muchlis, 1977)

Dalam pengujian dengan menggunakon Chi Kuadrat tentang
hubungan antara ke jadion infestasi cacing Fasclola dengan
bangse sapi perah didapatleon X° = 0,0509 pade x2, py 0,05,
sehingga hipotesa nol diterima. Ini berarti bahwa ke jadien
infestasi cacing Fasclola tidak dipengaruhi oleh bangsa sa-
pi perah yaitu sapi pereh asal import dan sapi perah lokal.
Bila ditinjou deri distribusi frekuensi cocing Fasclole,
memang, tidak terdapat perbedaon yang berarti antarc sapl
perah asal import dan sapl persah lokal. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakulken oleh Nata
wijaya (198/1985) dengon pemeriksaan berbagal jenis cacing
saluran pencernsan sapl perah asal import dah .sapi perch
1okal 31 daersh Grati, Jewa Timur. Dimana didapatkin prosen
tase kejadian infestasi cacing Fasciola pada sapi perzh im-
port tidck berbede nyata dengen sapi perah Tlokal, yaitu
9,88% untuk sapi perch import dan 9,75% untuﬁ sapi perah lo

kal. Kemungkinan sapi perah asal import dan s¢pil perah lo-

kal berbeda kepekaannya terhadap Fascioliasis, karenc keada

S
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an daerash asal sapil perch berbeda, misalnys dalem hajl lton

disi cuatcsa éan ilklim. Tetapl bhasil penelitian ini

menun jukan tidak ada perbedasn prosentase kejadisn infesta. |

si cacing Fasciola pada sapi pereh asel import dan sapl pe-

rah lokel, kemungkinan sepil-sapi persh ssal import yeng ber |

ada di wilayeh ker ja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati su-

dah ada sejalk lama bersds ditempat tersebut, minimal sudah

dua tahun sehinggs dirmungkinkan sudah beradaptesi dengsn da
erah tersebut,

Cera pemeliharaan sapi perah assl import pada umumnya
oleh peternak dipelihara bersama-same dengan sapi:perah lo-
kal, sehingga memperoleh perlakusn yang sama dalem hal - ke
bersihan, perolehan konsumsi me&kansn dan minumen, kontrol
penyakit dan pemerahan susu tiap hariny=. Sehingga dengan
demikian kesempatan untuk mendapatlen infestasi cacing Fas-
clole pade seapi persh esal Import dan sepi persh lokal da-
pat diketakan sema.

Infestasi cacing Fasciola pada sapi perah asal Import
kemungkinan juga terbawa dari daerah &salnya atau negeara a-
salnya,

Dalem pengu jian dengen menggunaken ujil statistik Chi
Kuadrat tentang hubﬁngan antera ke jadian infestasi cacing
Fasciols dengen keadaan daerah tempat hidup sapi perah dids
patlan X° = 0,2093 pada X2, pl> 0,05, sehingga hipotesa nol
diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa ke jadian infeste
sl cacing Fesciola di wilayah ker ja koperasi susu "SUKA MAK

MUR" Grati tidak dipengaruhi oleh keadasn dsersh tempat hi-
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dup sapil persh. Hasil penelitian diatas depst dipsheml bshwz

'pemborian mekanan pade sapl perah adalah . memegang perancn
yeng senget penting. Pada musim penghujan, di empat kecamat-
an banyak didespatken rumput-rumputan sebagei bahan pakan sa-
pl perah, tetapl peda musim kemarau di kecamatan Lekok dean
kecamatan Rejoso mengalami kesulitan dalam hal penyediaan
bahan pelken sapi perah. Pada umumnya peternsk mencari bahan
pakan untuk sapi perahnya ke daerah lain, antara lain di ke
cametan Grati dan sekitarnyz yang cukup benysk didapatkan
rumput-rumputen sebagei bahan pakan ternak. Sehingga tidak
menutup kemungkinan rumput-rumputan tercemar oleh metacerca
ria berasal dari daerah diluar daerah tempat hidup sapi.

Menurut Muchlis (1977) bahwa kehidupan siput genus Lim
ned sebagail induk semang antara cacing Fasclola, memerlukan
dserah yang berair dengan aliran yang tenang. Hal 1ini seosu-
ail dengan daerah penelition yoaitu di cmpat kecamatan, teta-
pl di kecamatan lckok dan kecamatan Rejoso banyak didapat-
kan aliran-aliran air yang cukup deras karena daerah tersc-
but sedikit berbukit-bulkit schingga tidak dimungkinlan un-
tuk kelangsungan hidup siput genus Limnea.

Bila ditinjau dari perbedaan-perbedaan yang oda didua
daerah penelitian diatas dapat dikatakan bahwa ke jadian in-
festasi cacing Fasciola di dacrah pedalaman (keccamatan Gra-
ti dan kecamatan Nguling) scbenarnya aken lebih besar pro-
sentasenya dari pada dacrah dekat pantai (kecamatan Lekok
doan kecamatan Rejoso). Akan tetapi dari hasil penelitian ti

dakloh demikian kerena tata-laksana pemberian malkanan pada
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sapl perah berbeda pada waktu rmusim kemarau dengan musim
penghu jon scperti yang tolah terscbut diatas.

Distribusi freckucnsi ke jadion infestasi cacing Fasci-
ola pada sapl perah merurut jonis kelaminnyt menun jukkan
freclkucensi yong rolatif sama yoitu pado sapi perah Janton sg
besar 1R (28,13%) don pada sapi perah betina scbesar L1
(30,60%). Darl hasil peneclition terscbut dapat dilaporkan
bohwa hipotesa nol diterima, dengin pengu jian Chi Kuadrat
didapatken X° = 0,1570 pada x2, p) 0,05. Schingga dapat 4l
simpulkan bahwa ke jadian infestasl coclng Fasciola tidak
dipengaruhi olch Jjenis kelamin sopl persh. Hal ini dapat
dimengerti karend dalam tata-laksona pemeliharaen sapl pé-
poh di wilayoh ker jo koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati terha
dap sapi perch jantan schagtl pemacek don sapi perah betina
adaloh sama, misalnyd dalam hal : pemberian makanan, keber-
sihan dan pongombalaanny&;'sehingg& sapi perah tersebut mem-
punyai kesempaton terinfestasi oleh cacing Fasciola antara
sapi perah jantan dan sapi perah betina adalah sama.

Hasil penelitian diotas berbeda dengan penclitian yang
dilekultan olch Tarmudji dan kawan-kawan (198%). Dimeno pada
penclition yang dilalukan oleh Termudji dan kawon-kawan, ten
tang kasus Foscioliasis pada sapi-sapi di Jawa Timur, bcrda-
sarkan hasil pomceriksaan patologik (1979 - 1982), didapatkan
xasus Fascioliasis 1lebih banyak pada sapi-sapi betina dari
pada sapi-sapl jontan. Menurut Tarmud ji dan kawan-kawan, hal
torsebut diatas tidak berarti bahwa sapit§api betina lebih

peka dari sapi-sapi Jontan, tetapl korend yang dipelihara o-
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leh peternak di Jawa Timur lebih banyalc sapi-sapl betina da-
ri pade scpi-socpl janton, schingge peluang untuk terinfesta-
si oleh cacing Fasciola lebih besar pada sopi-sapl betina da
ri pada sopi-sapi Jantan.

Distribusi frokuensi kejadian infestasl cacing Fascl-
ola pada sapi perah mcnurut kondisi kandang tcmpat hidup mc-
nun jukkan frekuensi yang relatlf samo yaitu pada kandang bo-
ik scbesar 27 (29,0%%) dan pada kondang yang jelek scbesar
32 (30,48%). Dalam pengujien dengan menggunalkan ujl statis-
tik Chi Kuadrat tentang hubungan antara ke jadion infestasi
cacing Fasciola dengan keadaan kandang tcmpat hidup sapl pge
rah didapatkan X2 = 0,0726R pada Xa, p2 0,05 , schingge hi-
potesa nol diterima. Schingga dapet disimpulken bahwa ke ja-

‘adian infestasi cacing Fasciola tidok dipengaruhi oleh kondl-
si kandong tempat hidup sapi perah. Sapi-sapl perah yang di-
pelihara di dslam kandang yang baik yaitu kondang yang meme-
nuhi syarat-syorat kesehatan ternck, masih didapatkan infes-
tasi cacing Fasciola yang tidaok berbeda dengon infestasi pa-
da sapl perah yang dipelihara pado kandang yang Jelck.

Hol ini kemungkinan discbabkan karenc tota-laksana poternak-
an yang kurang baik terutoma dalam hol pemberian mkonon.
Walaupun sistem tata-laksant perkandangan memenuhi syarat-
syarat keschatan, tetapl bila dalam bahan paken rumput-rum-
puton telah tercemar oleh motacercaria dalam jumlah infek-

tif makn sapi perah tersebut dopatmenderite Fasclollasls.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan hasil penelitian,

Dari hasil penelitian terhadap kejadian infestasi cal
cing Fasciola pada sapi-sapi perah di wilayah kerja kopeq
si susu "SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten Pasuruan, sejak tan
gal 18 Frebruari 1985 sampai dengan 18 April 13835 dapat d:
simpulkan sebagai berikut :

(1). Dari 198 ekor sapl perah yang diperiksa, ternyata ter-
dapat 59 ekor (29,8%) yang dinyatakan positif +terhadap in-
festasi cacing Fasciola. Sehingga dapat dikatakan bahwa ke-
Jadian Fascioliasisg di wilayah kerja koperasi susu "SUKA -
MAKMUR" Grati tidak Jauh dari angka rata-rata ke jadian Fag-
cioliasis di Indonesia, yaitu 30%.

(2) Ditinjau dari analisa statistik dengan menggunakan Chi
Kuadrat didapatkan X° = 0,0509 pada X2, p > 0,05. Hal ini
berarti bahwa kejadian infestasi cacing Fasciola di w1layah
kerja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati tidak dipengaruhi o
leh bangsa sapi perah atau dapat dikatakan bahwa distribusi |
frekuensi kejadian Fascioliasis pada sapi perah asal import |
dan sapi perah lokal relatif sama.

(3). Ditinjau dari analisa statistik demgan menggunakan Chi
Kuadrat didapatkan X2 = 0,2093 pada X p;> 0,05. Hal ini
berarti bahwa kejadian FiaScioliasis di wilayah kerja kopera
si susu "SUKA MAKMUR" Grati tidak dipengaruhi oleh keadaan
daerah daerah tempat hidup sapi perah. Atau dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara daerah pertani-
an (pedalaman) dan daerah pantai (pesisir) dalam hal kejadi
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(4). Ditinjau dari analisa statistik dengen menggunakan Chi
Kuadrat didapatkan 0,1570 pada Xz, P > 0,05. Hal ini
berarti bahwa kejadian Fascioliasis di wilayah kerja kopera
gi- susu "SUKA MAKMUR" Grati tidalk dipengaruhi oleh jenis ke
lamin sapi perah. Atau dapat dikatakan bahwa distribusi fre
kuensi kejadian Fascioliasis pada sapi verah jantan dan sa-
pi perah betina adalah relatif sama.

(5). Ditinjau dari analisa statistik dengan menggunakan Chi
Kuadrat didapatkan X2 = 0,7268 pada X2, P » 0,05. Hal ini
berarti bahwa kejadian Fascioliasis di wilayah kerja kopera |
si susu "SUKA MAKMUR Grati tidak dipengaruhi oleh kondisi a |
tau keadaan kandang tempat hidup sapi perah. Tingkat infes-

tasi cacing Fasciola pada kandang yang baik dan pada keada-

an kandang yang jelek adalah sama.
2. Saran-saran.

Dari hasil penelitian diatas dapat dilaporkan bahwa
kejadian Fascioliasis cukup tinggi dan hampir merata di wi-
layah kerja koperasi susu "SUKA MAKMUR" Grati. Mengingat da
erah tersebut diatas sering mengalami pasang surut dalam pe
ngadaan bahan pakan térnak dan keadaan iklim dan cuaca yang
sangat menunjang dalam perkembangan infestasi cacing Fasci-
ola, maka dapat disarankan bahwa :

(1) . Penyuluhan-penyuluhan tentang peternakan sapi perah dan
kesehatannya harus dapat lebih ditingkatkan. Dan hal ini dal
pat lebih berhasil apabila: petugas penyuluh lapangan lebih
mengadakan pendekatan pada peternak sapi perah, misalnya pa

da waktu pelayanan kawin suntik dan kesehatan hewan.
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(2). Dianjurkan untuk lebih meningkatkan pemakaian bahan pa
kan ternak berbentuk. gilage atau silo dan bentuk lain, mi-
salnya tape jerami melalui proses ammoniasi karena hal-hal
tersebut dapat memutus daur hidup cacing Fasciola. Dan juga
lebih menggalakkan penanaman pohon-pohonan misalnya lamtoro
gong dan dari jenis Gliricidae (pohon gamal) di setiap peka-
rangan yang belum dimanfaatkan oleh peternak. Karena bertuju
an untuk mengatasi masalah kekurangan bahan pakan ternak pa-
da waktu musim kemarau juga bertujuan untiuk menghindari in -
festasi cacing terutama cacing Fasciola.

(3). Dianjurkan kepada petugas pelayanan kesehatan ternak se
tempat atau dari koperasi untuk lebih meningkatkan pelayanan
kesehatan ternak.

(4). Dianjurkam kepada peternak melalui petugas penyuluh la-
pangan agar dalam pemberian makanan pada sapi perahnya diusa
hakan sebaik mungkin dan rumput-rumputan sebagai bahan pakan
ternak harus didapatkan dari daerah yang banyak mendapatkan
sinar matahari atau sebelum diberikan pada sapi harus “dije-

mur dahulw selama kurang lebih 7 jam.
3. Implikasi hasil penelitian.

Mengingat negara Indonesia yang. makin berkembang dalam
bidang sub sektor peternakan sapi perah, sehingga tidak da-
pat dielakkan akan timbul masalah-masalah" yang menyangkut he
wan tersebut terutama dalam bidang kesehatan hewan.

Adanya penyakit cacing hati yang disebabkan oleh Fas-
ciola sp. pada sapi perah dapat mengakibatkan gangguan-gang-

guan pada kesehatan hewan, sehingga dapat menurunkan berat
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badan, produksi susu den dapat menimbulkan kemation. Sching-
ga dari hesil penelitian ini diharapken dapat di jadilen daf‘
sar uscha antard 1ain : usaha memoni tor kasus-kosus infesta-"
si cacing Fasciold pada stpl perah dimasa yang akan dotang
dan dasar uasha penanggulongen penyakit yang disebablon ole:
cacing Fasclols hususnya di daerch wilayah wer ja ltoperas

Posuruine.
susu "SUKA MAKMUR" Grati, kabupaten
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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang angka kejadian in-
festasi cacing Fasciolaz pada sapi perah di Wilayak kerja ko-
perasi susu "SUKA MAKMUR" Grati, kabuneten Pasuruan, dengan
memeriksa tinja dsri 198 ekor sapi perah dengan memakai me-
tode pemeriksgaan natif, pemeriksaan secara pengendapan dan
remerikgaan secara zpung. Penelitian ini dilaksanakan sela
mz2 dva bulan dari tanggal 18 Februnari 1985 sampai dengan 18
April 1985. Dan hasil yang didaprat adalzh 29,8% positif ter-
infestasi cacing Fascicla.

Dengan menggunakan uji Chi Kuadrat disimpulkan bahwa sa
pi perah asal import dan sapi perah lokal mempuryai kemung -
kinan yang sama terhadap infestasi cacing Fasciola (X?=0,0509
- ;)>.0,0S). Bila ditinjau dari distribusi frekuensi kejadi-
an Fascioliasis pada sapi perah menurut bangsa sapi perah me
nun jukkan frekuensi yang relatif sama, yaitu pada sapi perah
asal import sebesar 19 (30,65%) dan pada sapi perah lokal se
besar 40 (29,41%). '

Dengan menggunékan uji Chi Kuvadrat disimpulkan bahwa ke
jadian infestasi cacing Fasciola di Wilayah kerja koperasi
susu "SUKA MAKMUR" Grati, tidak dipengaruhi oleh keadaan da-
erah tempat hidup sapi perahL(X2 = O,2093;})> 0,05). Bila
ditinjauv dari distribusi frekueﬁsi ke jadian Fascioliasis di-
dapatkan frekuensi yang relatif sama, yaitu pada daerah peda
laman sebesar 29 (28,43%%) dan;pada daerah pantai sebesar 30
(31,25%) .

Dengan menggunakan uji Chi Kuadrat disimpulkan bahwa ke
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Jadian infestasi cacing Fasciola di Wilayah kerja koperasi su
su "SUEA MAYXMUR" Grati, tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin
sapi perah atau sapi perah jantan dan sapi perah betina mempu
nyai kemungkinan yang sama terhadap infestasi cacing Fasciola
(X2 = 0,1570; p|> 0,05). Bila ditinjau dari distribusi freku-
ensi kejadian Fascioliasis pada sapi perah jantan dan sapi e
rah betina adalah relatif sama, yaitu pada sapi perah jantan
sebesar 18 (28,13%%) dan pada sapi persh betina  sebesar 41
(30;60%)-

Dengan menggunakan uja.Chi Kuadrat disimpulkan bshwa ke-
jadian Fascioliasis di Wilayah kerja koperasi susu "SUKA MAK-
MUR" Grati, tidak dipengaruhi oleh kondisi kandang atau sapi
perah yang cipelihara pada kondisi kandang vang baik dan pada
kondisi kandang yang jelek mempunyai kemungkinan yang sams un
tuk terinfestasi cacing Fasciola (X2 = 0,07268; » > 0,05).
Bila ditinjau dari distribusi frekuensi kejadian Fascioliasis
pada kondisi kandang yang haik dan kandisi k=ndang yang jelek
adalah relatif sama, yaitu pada kondisi kandang yang baik se-

besar 27 (29,03%) dan pada kondisi kandang yang jelek sebesar
32 (30,48%).
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LAMPIRAN :
Lampiran 1. Pengambilan tinja contoh gsapi perah asal import
dan sapi perah lokal di kecamatan : LEKOK

jumlah tinja
no.| desa jumlah
import lokal jantan lok.betin

1 |Bal. Anyar 4 4 5 13
2 |Gejug Jjati 2 3 4 9
% | Branang 3 2 3 8
4 |Pasinan 2 2 4 8
5 |Tampung 3 4 3 10
6 |Rowo Gempol p) 4 4 11
7 |Wates 1 1 ) § 3
8 |Alas Tlogo 3 4 2 9
9 |Semedusari 1 1 b | 3
jumlah 22 25 27 T4

Lampiran 2. Pengambilan tinja contoh sapi perah asal import
dan sapi perah lokal di kecamatan : REJOSO.

jumlah tinja
no.| desa jumlah
import |lokal jantan lokal betina

1 | Kemantren

Re jo 4 3 6 v 13
2 | Segoro Puro 4 2 3 el g
jumiah 8 5 9 22
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Lampiran 3, Pengambilan tinja contoh sapi perah asal import

dan sapi perah lokal di kecamatan : NGULING.

jumlah tinja
no.| desa R - ~Jumlah
import [lokal jantan|lokal betina
1.|Sumber Anyar 2 3 3 8
2 .| Sedarum 2 2 2 6
3. | Dandang
Gendis 2 3 3 8
4. | Wot Galih 2 1 2 5
jumlah 8 9 10 27

Lampiran 4. Pengambilan tinja contoh sapi perah asal import

dan sapi perah lokal di kecamatan : GRATI.

jumlah tinja
no. desa Jjumlah
import |lokal jantan|lokal betina
1. | Grati 2 2 3 7
2. | Karang Lo 2 2 2 6
3. | Sumb. Agung 3 2 2 I
4. Sumber dawe 1 3 2 1
5. | Rebalas 3 2 2 7
6. | Kalipang 2 4 3 9
7. | Grati tunon 2 2 3 T
8. | Trewung 3 3 4 10
9. | Plososari 4 3 2 9
10. | Cukur Gondang 2 2 2 6
jumlah 26 25 24 75
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Lampiran 9. Hitun-an analisa statistik antara kejadian Fas-
cioliasis dengan bangsa sapi perah, keadan dae-
rah tempat hidup, jenis kelamin dan keadaan kan

dang tempat hidup sapi perah.

(1). Hitungan analisa statistik dehganm uji chi kuadrat anta

ra kejadian Fascioliasis dengan bangsa sapi perah.

kejadian[ bangsa ( 2
fo-fh|=%)

Fascioli sapi fo | fh ( |fo-fh ]_%)2 _im____l_n__
asis. perah | o

import 19(18,47 | 0,000 0,00000
posite P 9 s 4 ’ 9 ’ 5

lokal 40| 40,53 | 1,0609 0,0262
jumlah 59| 59,00 | 1,0618 0,026205

. import 43| 43,53 | 1,0609 0,0247

negatif

lokal 96(95,47 | 0,0009 0,0000009
jumlah 139|139,0 | 1,0618 0,0247009
jumlah
geluruhnva 198/198,0 | 2,1236 0,0509059

Hipotesa nol : Tidak ada hubungan antara bangsa sapi perah

dengan kejadian infestasi cacing Fasciola.

2 (|29-18,471-3)° (| 43-43,53|-3)2
X hi‘tung = s
18,47 43%,53%
(| 40-40,53] -#)2 (| 96-95,471-3)2
+
40,53 95,47
= 00,0509

%2 (taraf signifikansi 0,05; derajat kebebasan 1) = 3,841

1 nitung ¢ X° ( 5%,1 )

Jadi hipotesa nol diatas diterima.
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(2). Hitungan analisa statistik dengan uji chi kuadrat anta
ra kejadian Fascioliasis dengan keadaan daerah tempat

hidup sapi perah.

kejadian | keadaan ( [fo-tn]-3)°
Fascioli | daerah fo| fh (Ifo-fhl~%)2
asis. ia

pertanian | 29|30,39| 3,5721 05,1175
positif l

 pantai 30|28,61| 0,7921 0,0277

jumleh 59(59,00 | 14,3642 0,1452

pertanian 73| 71,61 | 0,7921 00,0111
Negatif

pantai 66|67,39| 3,5721 0,0530
jumlah 139]|139,0| 4,3642 0,0641
jumlah
seluruhnya. _ 198)198,0| 8,728k Fories

Hipotesa nol : Tidak ada hubungan antara keadaan daerah tem
pat hidup sapi perah dengan kejadian infesta

si cacing Fasciola.

5 (|29-30,39]-3)° (| 73-m1, 61} -3)2
X% hitung = y .
20,39 1, 61
2
(I30-28,611-5)2 ( 66-67,39‘-5)
+
<8481 67,39
= 0,2093

Xz (taraf signifikansi 0,05, derajat kebebasan 1) = 3,841
x2 nitung < X2 ( 5%,1 )
Jadi hipotesa nol diatas diterima.
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(3). Hitungan analisa statistik dengan uji chi kuadrat anta

ra kejadian Fascioliasis dengan jenis kelamin sapi.

kejadian | jenis (|fo-tn]-3)2

Fascioli | kelamin | fo fh ([fo—fh!-&)g - .

asis. th

positif _J_antan 18 19,0 2)’*:--;"%9 03129!
betina 4l 29,93] 0,3249 0,0008

jumlah 29| 59,00 2,7898 0,1301
Jantan L 0,32

o S 4&:93 _h_i{_49 : 9,0007
betina 931 94,07 2,4649 0,0262

jumlah 1391139,00| 2,7898 0,0269

Jjumlah % z

seluruhnya 198]198,00 555796 00,1570

Hipotesa nol : Tidak ada hubungan antara Jenis kelamin sapi
perah dengan kejadian infestasi cacing Fasci

ola.

(|18-19,07|-%)2 (l46—44.93|-é)2

X% hitung = "
19,07 44,93
([41-39,93!-&)2 (!93-94,o7|-é)2
+
39,93 94,07
- 0,1570

x° (taraf signifikansi 0,05, derajat kebebasan 1) = 3,841
x2 nitung ¢ x2 ( 5%,1 )

Jadi hipotesa nol diatas diterima.

SKRIPSI PENGARUH PERBEDAAN BANGSA SAPI PERAH... AGUS PRIJONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

(4). Hitungan analisa statistik dengan uji chi kuadrat anta
‘ra kejadian Fascioliasis dengan keadaan kandang tempat

hidup sapi perah.

P
rejadian | keadaan (lfo-fhl—})e
rascioli | kandang | fo th ([io-fhl——})2
asis. i
baik A S A AR 1,4641 0,05238
positif
jelek 220,23 ay 00,0441 0,0001
jumlah 59| 59,00 11,5082 0,0529
baik 66| 65,29 00,0441 0,00008
negatif
Jelek 731 73,74 1,4641 0,0197
| jumlah 139{139,00 1,5082 0,01978
jumlah AL
¢ Vi hive 198/198,000 3,0164 0,0¢268

Hipotesa nol : Tidak ada hubungan antara keadaan kandang de

ngan kejadian infestasi ecacing Fasciola.

: (|27-27,12] -4) (|66~ 65,29 -3)
X° hitung = — + +
27,71 69,29
(]32-31,29]-&)2 (‘73-73,71 ]-é)2
+
31,29 15 1L
= 0,07268

12 (taraf signifikansi 0,05, derajat kebebasan 1) = 3,841
2

2 nitung < X% ( 5%,1 )

Jadi hipotesa nol diatas diterima.
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Lampiran 11. Gambar peta skematis pembagian

daerah penelitian.

8
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TABEL NILAI-NILAI CHI KWADRAD

30% 20% 10% 5% 1%

_____ preaken
d.b.
50%
1 0,455
2 1,386
3 2,366
4 | 3,357
5 4,351
6 5,348
7 6,346
8 7,344
9 8,343
10 9, 342
11 | 10, 341
12 | 11,340
13 | 12,340
14 | 13,339
15 | 14,339
16 | 15,338
17 | 16,338
18 | 17,338
19 | 18,338
20 | 19,337
21 | 20,337
22 | 21.%8y
23: | 22, 337
24 | 2% 337
25 | 24,337
26 | 25,336
27 | 26,336
28 | 27,336
29 128.33%
30 | 29,336

SKRIPSI

1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
6,064 7,289 9,236 11,070 15,086

7,231 8,658 10,645 12,592 16,812
8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
11,781 13,442 15,987 18,307 23,209

12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
17,322 19,311 22,307 24,996 30,578

18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
22,775 25,038 28,412 31,410 37,566

23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
27,096 29,553 33,196 36,415 42,980
28,172 30,675 34,382 37,652 44,314

29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
32,461 35,139 39,087 42,557 49,588

Sumber : Hadi S. (1972)
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